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ABSTRAK 

 

 Film My Stupid Boss merupakan film bergenre drama komedi yang 

diadaptasi dari karya novel Chaos@work. Bercerita tentang keseharian seorang 

Kerani bernama Diana dalam menghadapi sikap dan tingkah laku BossMan yang 

absurd/Konyol. Film ini berbeda dari film lain karena selain menghadirkan 

tokoh/aktor dan aktris yag fenomenal ditahun 2016, film ini juga menghadirkan 

konsep warna visual artistik yang menarik dan tidak seperti biasanya, begitupun 

pada penggunaan warna tone pada frame, selalu menggunakan warna-warna yang 

mencolok yang memiliki nilai kontras tinggi sebagai bentuk shocking atau trauma 

bagi penonton dalam mengingat warna-warna visual yang dihadirkan disetiap 

scene. Film ini termasuk kedalam kategori film Box Office terlaris 2016 dengan 

jumlah penonton lebih dari 3.042.000 penonton dalam waktu satu bulan terhitung 

sejak rilis pada tanggal 19 mei 2016 hingga tanggal 26 juni 2016. Berbagai 

kategori prestasi film telah diraih baik untuk pemain maupun crew dalam film ini. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Deskriptif Kualitatif 

melalui proses inventarisasi, mendeskripsikan dan mencatat apa yang tampak 

secara visual dengan tujuan menemukan suatu penilaian terhadap objek yang 

diteliti, sehingga nantinya hasil analisis diharapkan mampu mendekati nilai 

objektif, dapat bermanfaat buat peneliti dan bagi para filmmaker. Penelitian ini 

dilakukan dengan pendekatan ovservasi dan wawancara terhadap konsep warna 

film pada tiga unsur elemen artisitikk sebagai cara dalam memperkuat karakter 

tokoh utama. 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa penggunaan color palette 

pada elemen artistik meliputi warna yang dominan pada setting ruang, wardrobe 

dan warna property sangat mendukung karakter yang divisulkan. Fakta-fakta 

objektif dapat ditemukan pada berbagai adegan dalam setiap scene melalui 

penggunaan color palette yang disesuaikan dengan makna dan psikologi terhadap 

karakter tokoh, terkecuali bagi BossMan, hal tersebut tidak berlaku karena 

karakter terkuatnya terlihat melalui sikap kekonyolan dan ke-absurdtannya 

sendiri. 

 

 

Kata Kunci : Color Palette, Artistik, Karakter, Film My Stupid Boss.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Warna merupakan unsur yang memiliki keindahan namun tergantung 

kepada struktur cahaya yang menyinarinya sehingga akan menjadi penting untuk 

diperhatikan ketepatann tipe sinar cahaya yang menimpanya. Seorang ahli warna 

dari Jerman barat bernama Prof. Manfred Richter dalam artikel majalah der 

Peliken menekankan hal tersebut bahwa 

 

‘....color does not depen only onits sample or on pigment, but also the 

quality of light that illuminates’ (de Grandies, 1986, h. 93). 

 

Hubungan mata rantai antara cahaya dan warna mengharuskan kita selalu 

membawa pikiran kita tentang efek-efek warna disekeliling kita. Ketika posisi 

cahaya dan kekuatan daya serap serta daya difusi objek menerima cahaya terhadap 

permukaan objek maka efek cahaya akan menambah kesan dimensi segi 

kedalamannya (depth), artinya warna mampu menjadi sebuah tanda yang 

memiliki makna dan kesan tertentu dalam berbagai hal pada setiap objek  

(Darmaprawira,2002).  

Menurut kejadiannya warna dapat ditinjau dari dua sudut pandang yakni 

warna menurut ilmu fisika (Additive) diartikan sebagai pancaran gelombang 

elektromaknetik dari cahaya yang disebut spektrum sedangkan warna menurut 

ilmu bahan (Subtractive) adalah warna yang berasal dari bahan yang disebut 

pigmen yaitu sembaran zat tertentu yang memberikan kesan dalam mempertegas 

dan memperkuat tujuan dan mempunyai fungsi untuk memperkuat aspek identitas. 

Namun dalam seni rupa warna diartikan sebagai pantulan tertentu dari cahaya 

dimana pantulan tersebut memberikan suatu arti secara psikologis bagi yang 

melihatnya (Nugroho sarwo,2015).  

Dalam sudut pandang elemen artistik sebuah film, warna merupakan 

sesuatu yang sangat penting dalam menghadirkan konsep keindahan yang bernilai 

estetik. James Monaco berpendapat bahwa pencapaian kekuatan cerita atau tema 
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dalam sebuah karya film dapat dianalisis dan dipahami melalui pendekatan dua 

unsur penting yakni, unsur tematik maupun unsur estetik. Unsur tematik 

merupakan kekuatan dari cerita atau tema dalam sebuah film. Sedangkan unsur 

estetik selalu berhubungan dengan teknik. Pencapaian unsur estetik dalam sebuah 

karya film juga sangat terkait erat dengan penggunan warna. Tentu akan menjadi 

sesuatu yang rumit mewujudkan nilai estetik dalam sebuah konsep film bila tidak 

mempelajari tentang bagaimana cara dalam mengolah warna, bagaimana cara 

menggunakan dan memilih skema warna yang baik dan tepat, bagaiman cara 

mengetahui warna dalam berbagai tahap intensitasnya sehingga mampu 

mengetahui cara menghadirkan keseimbangan warna, komposisi, proporsi, irama, 

keselarasan, kesatuan serta kekontrasan warna dengan baik, penekanan gerak dan 

arah pada (aksen) warna-warna tertentu yang dihadirkan dan tentu saja dapat 

mengetahui berbagai pengaruh dan manfaat warna terhadap diri dan lingkungan 

sekitarnya walaupun pada dasarnya setiap individu mempunyai standar dan 

kriteria yang berbeda-beda pula dalam menentukan warna yang  baik dan tepat 

termasuk penggunaan warna dalam keanekaragaman budaya disetiap daerah. 

Semua hal tersebut merupakan penunjang terciptanya keindahan yang bernilai 

estetik dalam sebuah film maupun pada unsur artistik secara khusus terhadap 

efek-efek warna yang dihadirkan (Darmaprawira,2002).  

Turut menjadi hal yang sangat penting dalam menentukan pengolahan 

warna yang baik dan tepat dalam sebuah film yakni mampu melakukan pemilihan 

warna sesuai adegan hingga pada penentuan kuwalitas warna yang dipakai baik 

pada warna-warna berat ataupun ringan, warna-warna bersifat suasana hingga 

pada penentuan warna-warna yang terkait pada perwatakan secara tepat 

“Stringer” (Barner and Co, 1974). 

Secara estetik peggunaan warna dalam sebuah film merupakan hal penting 

dan tak dapat dipisahkan dari unsur teknis baik pada penggunaan warna terhadap 

pencahayaan/lighting, penggunaan filter atau lensa pada kamera, coloring/tone 

pada framing, serta berbagai penggunaan warna dalam objek artistik secara visual 

semua memerlukan konsep dalam mengolah warna. Umumnya film-film yang 

memerlukan pengolahan dalam tatawarna adalah film-film yang memiliki sifat 
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romantik, ideal, ringan, tidak serius dan lucu, seperti film musikal, film fantasi, 

film sejarah, film komedi dan juga film-film yang memiliki setting ruang dan 

lokasi yang indah, dan umumnya film-film semacam itu akan selalu berhasil 

difilmkan dengan menggunakan konsep tatawarna (Boggs,1992:139).  

Ilmu pengetahuan tentang warna merupakan ilmu pengetahuan tentang 

bagaimana cara menata dan mengolah warna sehingga menghasilkan suatu 

susunan tatawarna bernilai artistik atau bernilai keindahan didalamnya yang dapat 

tampak secara wujud atau visual. Menurut Sidik (1981:12) ilmu tentang warna 

merupakan cara menata unsur-unsur rupa atau dasar-dasar menata warma yang 

bersifat umum dan dapat diterapkan di berbagai bidang apa saja diantaranya 

bidang seni murni meliputi seni lukis, bidang grafis dan desain, meliputi desain 

interior, desain grafis dan komunikasi visual, desain produk, dan berbagai bidang 

seni lainnya (Nugroho Sarwo, 2015:12).  

Warna-warna yang ditata sedemikian rupa melalui warna-warna pilihan 

dalam bahasa inggris disebut sebagai Color Palette. Dalam bidang seni desain 

grafis dan komputer secara umum kata Color Palette diartikan sebagai warna 

pilihan namun secara khusus penggunaan kata Color Palette diartikan sebagai 

kumpulan warna/bidang yang berisi kotak-kotak dengan berbagai warna pilihan 

dari sistem warna yang ada, baik warna yang bersifat Default CMYK Palette, 

maupun Default RGB palette (Hendratman,2017). Secara Teori warna RGB (Red, 

Green, Blue) dijadikan sebagai standar teori, sebab warna tersebut sangat terelasi 

kuat dengan kecenderungan mata manusia menangkap warna merah, biru, dan 

hijau. Kombinasi dari ketiga warna ini menghasilkan warna-warna lengkap, dan 

hanya dari kombinasi ketiga warna utama inilah yang mampu menghasiklan 

warna–warna pelangi. Warna RGB ini juga sering disebut sebagai warna additive 

(Sulianta, 2015:59). Disiplin dalam penerapan dan penggunaan warna merupakan 

hal mutlak dalam sebuah film karena secara visual penerapan warna-warna pilihan 

tentu akan sangat mendukung dalam banyak hal dan tentunya warna akan lebih 

banyak terlihat secara fisik pada berbagai elemen artistik secara visual maupun 

pada penggunaan warna tone dalam sebuah frame, sehingga saat warna pilihan 
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dimunculkan pada elemen artistik mampu berfungsi dalam mempertebal suasana 

dan memperkuat karakter tokoh utama dalam sebuah film (Ade gimbal, 2017). 

Penggunaan warna dalam produksi film sering digunakan sebagai konsep 

dalam memperlihatkan kenyataan dan realitas kehidupan secara riil berdasarkan 

lokasi, situasi, semangat, dan suasana dalam film. Penggunaan konsep warna 

mencolok ataupun sekedar menggunkan warna hitam-putih sebagai sebuah konsep 

pada sebuah karya film tentu merupakan hal tak biasa dipergunakan, namun 

penggunaan warna dalam film yang terlihat lebih mendominasi dapat menjadi 

suatu keunikan tersendiri termasuk penggunaan warna hitam dan putih, tergantung 

bagaimana cara menempatkan dan mengolah pilihan warna tersebut sebagai 

bagian dari konsep film. Film dengan penggunakan warna-warna mencolok secara 

visual tentu memiliki keistimewaan, keunggulan dan daya tarik tersendiri, karena 

warna lebih mampu mengarahkan perhatian dan sudut pandang terhadap hal-hal 

yang bersifat mendominasi dalam sebuah film (Nugroho, 2015:42). 

Dalam Buku manajemen warna dan desain, sesuatu yang tidak memiliki 

unsur mendominasi tentu akan terasa hambar dan datar karena tidak ada unsur 

pusat perhatian didalamnya. Penggunaan warna dalam film akan terlihat 

mendominasi bila penggunaan warna pilihan lebih sering dimunculkan dan 

terlihat tidak seperti biasanya, tentulah akan menjadi baik dan berbeda bila pilihan 

warna mampu diolah dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip dasar warna. 

Prinsip dasar warna terdiri dari keserasian, dominasi, keseimbangan, dan 

keselarasan warna secara proporsional dan seimbang dalam penyajian sebuah 

konsep warna termasuk pada elemen artistik sebuah film (Nugroho, 2015:42).  

Sangat erat kaitannya disiplin dalam penggunaan warna, Film My Stupid 

Boss turut menggunakan warna tertentu sebagai konsep utama pada elemen 

artistik secara visual sebagai unsur pendukung dalam memperkuat karakter tokoh 

utama sekaligus sebagai style warna bagi Filmmaker. 

Penggunaan warna mencolok dalam film My Stupid Boss diadaptasi dari 

film karya Wes Anderson sepeti Moonrise Kingdom (2002) dan film The Grand 

Budapest Hotel (2014). Kedua judul film tersebut merupakan film dengan konsep 

warna kontras tinggi dalam memperlihatkan dan mengindentifikasi berbagai 
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